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ABSTRAK

VERBA PREDIKATIF BAHASA TOKOH WANITA DAN JURU CERITA
DALAM NOVEL GENDUK KARYA SUNDARI MARDJUKI SERTA
KELAYAKANNYA SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA DI SMA

Oleh

Abdul Ageng Firmansyah

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan verba predikatif bahasa tokoh
wanita dan juru cerita dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki serta
kelayakannya sebagai bahan ajar sastra di SMA. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dan menjadikan novel Genduk
karya Sundari Mardjuki sebagai sumber data. Teknik analisisis data dalam

penilitian adalah analisis teks.

Hasil penelitian menunjukan verba predikatif bahasa tokoh wanita dan juru
cerita yang terdapat dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki adalah

menggunakan verba taktransitif, verba ekatransitif, dan verba dwitransitif .

Penggunaan verba predikatif dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki dapat
digunakan sebagai alternatif bahan ajar di SMA. Pembelajaran yang berkaitan

dengan bahasa tokoh wanita dan juru cerita terdapat pada kelas XI|,



Abdul Ageng Firmansyah

yaitu menyunting teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan novel

sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan.

Kata kunci: verba predikatif, novel, bahan ajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehadiran bahasa berperan sangat penting bagi kehidupan manusia. Bahasa dapat
menjadi alat untuk menyampaikan atau mengungkapkan ide, gagasan, perasaan,
atau informasi antar manusia. Agar apa yang dipikirkannya, diinginkannya, atau
dirasakannya itu dapat diterima oleh pendengar atau orang yang diajak bicara,
hendaklah bahasa yang digunakannya itu dapat mendukung maksud atau
perasaannya itu secara jelas. Bahasa digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk

bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.

Dalam kehidupannya, manusia selalu menggunakan lambang atau simbol.
Hampir tidak ada kegiatan yang terlepas dari simbol, termasuk alat komunikasi
verbal yang disebut bahasa. Satuan bahasa, misalnya kata, adalah simbol atau
lambang. Jika ide atau konsep untuk menyatakan adanya kematian dilambangkan
bendera kuning (dalam bentuk benda), lambang-lambang bahasa diwujudkan
dalam bentuk bunyi yang berupa satuan-satuan, seperti kata atau gabungan kata.
Lambang bunyi bahasa sering dikatakan bersifat arbitrer. Yang dimaksud dengan
arbitrer adalah tidak adanya hubungan langsung yang bersifat wajib antara
lambang (yang berwujud bunyi) dengan yang dilambangkannya. Bahasa

digunakan oleh manusia sebagai alat komunikasi dengan sesama. Sebagai alat



komunikasi, bahasa memiliki fungsi informasi, ekspresi diri, adaptasi dan
integrasi, kontrol sosial, dan fungsi fatik (Keraf, 2004: 3). Fungsi informasi yaitu
untuk menyampaikan informasi timbal balik antar anggota masyarakat. Fungsi
ekspresi diri yaitu menyalurkan perasaan, sikap, dan tekanan tekanan dalam diri
pembicara seperti tampak dari kata kutukan atau kata seru.

Kenyataan atau permasalahan yang ada dalam kehidupan dapat ditemui dalam
novel yang diperankan oleh tokoh cerita. Selain menyajikan kisahan, pencerita
juga menyajikan ujaran tokoh. Yang dimaksud dengan ujaran ialah pikiran jadi,
yang belum atau tidak terucap dan cakapan tokoh. Juru cerita adalah seseorang
yang berada di luar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut
nama, atau kata gantinya; ia, dia, mereka. Nama-nama tokoh dalam cerita
biasanya memiliki kata ganti bergantung peran tokoh yang diceritakan, khususnya
yang utama, kerap atau terus ,menerus disebut, dan sebagai variasi dipergunakan
kata ganti. Hal ini akan memperrmudah pembaca untuk mengenali tokoh yang

diceritakan atau tokoh yang bertindak (Nurgiyantoro, 2012: 256).

Wanita sudah sejak lama menjadi pusat perhatian para pengarang. Bahkan tradisi
penulisan novel di dalam dunia sastra Indonesia diawali dengan tokoh wanita.
Peran dan kedudukan wanita tersebut akan menjadi sentral pembahasan penelitian
sastra.Peneliti dapat memperlihatkan pengarang wanita menulis tentang
pengalaman mereka dengan memanfaatkan bahasa tokoh wanita dalam sebuah
kalimat. Pendekatan ini diharapkan agar peneliti dapat memperoleh latar
belakang penulisan, bahasa yang digunakan untuk menyampaikan suara hati
wanita. Hal ini sesuai dengan pandangan wanita sepatutnya bertindak untuk

menegakkan dan menguatkan identitas kewanitaan mereka.



Fungsi adaptasi dan integrasi yaitu menyesuaikan dan membaurkan diri dengan
anggota masyarakat sekitar. Sebagai kontrol sosial, bahasa berfungsi untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain. Adapun fungsi fatik yaitu
membuka jalur komunikasi dan menjaga relasi sosial antar anggota masyarakat.
(Alwi, 2003: 7) mengatakan bahwa ragam bahasa menurut sarananya dibagi atas
ragam lisan atau ujaran, dan ragam tulisan. Ragam lisan adalah bahasa yang
diucapkan langsung oleh penuturnya kepada khalayak. Ragam tulisan biasanya
susunannya lebih cermat, kalimat-kalimatnya lebih teratur, dan susunan isinya
lebih teratur dan logis. Secara singkat, bahasa merupakan alat paling penting

dalam proses komunikasi antar manusia baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Kalimat maupun klausa merupakan konstruksi sintaksis yang mengandung unsur
predikasi. Dilihat dari segi struktur internalnya, kalimat dan klausa keduanya
terdiri atas unsur predikat dan subjek dengan atau tanpa objek, pelengkap, atau
keterangan(Alwi, 2003: 313). Kalimat merupakan satuan dasar wacana. Artinya,
wacana hanya akan terbentuk jika ada dua kalimat atau lebih yang letaknya
berurutan dan berdasarkan kaidah kewacanaan (Alwi, 2003: 311). Kalimat dasar
adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa, umsur-unsurnya lengkap, susunan
unsur-unsurnya menurut urutan yang paling umum, dan tidak mengandung
pertanyaan atau pengingkaran. Dengan kata lain, kalimat dasar identik dengan

kalimat tunggalk deklaratif afirmatif yang urutan unsur-unsurnya paling lazim.

Predikat merupakan konstituen pokok yang disertai konstituen subjek di sebelah
kiri dan, jika ada, konstituen objek, pelengkap, dan keterangan wajib di sebelah

kanan. Predikat kalimat biasanya berupa frasa verbal atau frasa adjektival. Pada



kalimat yang berpola SP, predikat dapat pula berupa frasa nominal, frasa numeral,
atau frasa preposisional, di samping frasa verbal dan frasa adjektival. Predikat
adalah hal yang dilakukan subjek. Untuk mengetahui predikat dapat ditanyakan
kepada subjek menggunakan kata mengapa. Fungsi verba sebagai predikat atau
inti predikat. Verba merupakan poros kalimat yang menentukan jenis struktur
kalimat yang dibentuknya. Verba atau kata kerja dapat dikenali melalui bentuk
morfologis, perilaku sintaksis, dan perilaku semantis dari keseluruhan kalimat
(Widjono, 2012: 167). Verba merupakan unsur yang sangat penting dalam kalimat
karena dalam kebanyakan hal verba berpengaruh besar terhadap unsur-unsur lain

yang harus atau boleh ada dalam kalimat itu.

Pusat perhatian stilistika adalah s#yle, yaitu sebagai gaya bahasa. Karena gaya
bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam konteks tertentu oleh orang
tertentu untuk maksud tertentu (Sudjiman, 1993: 13). Diksi merupakan pemilihan
kata yang dilakukan oleh pengarang dalam karyanya guna menciptakan efek
makna tertentu. Kata merupakan unsur bahasa yang paling esensial dalam karya
sastra. Kajian dalam penelitian ini adalah pada satuan berwujud kata. Pada satuan

berwujud kata, fokus kajian adalah pada bentuk maknanya.

Karya sastra terdiri atas puisi, drama dan prosa. Jenis sastra prosa terbagi atas
cerpen, novel dan roman. Novel adalah jenis karya sastra yang berupa cerita,
mudah dibaca dan dicerna, juga banyak mengandung kerahasiaan dalam alur
ceritanya, yang mudah menimbulkan sikap penasaran bagi pembacanya. Novel
dibangun berdasarkan dua unsur yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.Unsur
intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra. Unsur-unsur intrinsik

antara lainpenokohan, alur, latar, tema, dan sudut pandang.Keseluruhan unsur



yang membangun pembentukan karya sastra itu ialah unsur yang terkandung

dalam karya sastra itu sendiri.

Novel yang menjadi objek penelitian skripsi ini adalah novel Novel Genduk
karya Sundari Mardjuki yang diterbitkan tahun 2016. Novel ini menceritakan
tentang perjuangan tokoh wanita bernama Genduk yang berumur sebelas tahun.
Novel Genduk becerita tentang kisah hidup “gadis tembakau” di desa paling dekat
dengan puncak Gunung Sindoro, Temanggung. Ketidakadilan, konflik, serta
masalah pribadi tokoh Genduk dituturkan dalam alur cerita dan bahasa yang
mengesankan (Ahmad Tohari dalam Genduk, 2016: 7). Tokoh Genduk adalah
potret perempuan muda Indonesia dengan semangat yang kuat, keberanian, dan
kemampuan untuk bersaing dengan pabrik-pabrik tembakau. Latar belakang
dalam novel ini dibuat pada tahun 1970-an ketika para petani tembakau sudah
mengolah tembakau yang masuk kualitas atas di dunia untuk dipasok ke pabrik-
pabrik rokok. Hal tersebut yang membuat peneliti merasa yakin bahwa novel ini
dapat dijadikan objek penelitian untuk skripsi ini.

Kajian yang peneliti lakukan ini terdapat di dalam Kurikulum 2013 revisi 2018
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Hal ini juga dipertegas dengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Bahasa dan Sastra Indonesia SMA kelas

XII.

Kompetensi inti: 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan



kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan, prosedural, pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah
4. Mengolah, .menalar, dan menyaji dalam ranah konkret

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan.

KompetensiDasar: 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks cerita sejarah, berita,
iklan, editorial/opini, dan novel baik melalui lisan maupun

tulisan.

4.3 Menyunting teks cerita sejarah, berita, iklan,
editorial/opini, dan novel sesuai dengan struktur dan
kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan

(Permendikbud nomor 37 tahun 2018).

Dengan memahami struktur kalimat khususnya verba predikatif. Siswa mampu
menyunting bahasa tokoh sesuai dengan struktur kalimat (verba predikatif) baik
secara lisan maupun tulisan. Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki diharapkan
dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar sastra di SMA karena dalam konteks
pengajaran sastra, pengetahuan yang diperoleh dari sebuah karya sastra dapat
membantu siswa dalam mengembangkan ide dan gagasannya dalam membuat

karya sastra.



Sebelumnya sudah ada peneliti yang melakukan penelitian serupa, yaitul) Carina
Aurelia pada Tahun 2016 dari Universitas Lampung dengan judul skripsi “Citra
Perempuan dalam Novel /bu, Doa yang Hilang karya Bagus D. Bawono dan
Kelayakannya Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA ”. Penelitian tersebut
memfokuskan pada citra perempuan, sedangkan peneliti memfokuskan pada
semua tokoh wanita dalam novel. Objek yang menjadi peneliti berbeda penelitian
tersebut menggunakan Novel /bu, Doa yang Hilang karya Bagus D. Bawono,
sedangkan peneliti menggunakan Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki. Peneliti
mengimplikasikan penelitian ke dalam pembelajaran siswa SMA dengan
menggunakan kurikulum 2013, sedangkan penelitian tersebut menganalisis

penelitiannya sebagai bahan ajar.

2) Aileen Yessica Putisari pada Tahun 2010 dari Universitas Sebelas Maret
dengan judul skripsi “Peran dan Kedudukan Tokoh Perempuan dalam Novel
Nayla Karya Djenar Maesa Ayu”. Penelitian tersebut memfokuskan pada peran
dan kedudukan perempuan dalam novel secara sosiologi, sedangkan peneliti
memfokuskan pada tokoh wanita sebagai unsur intrinsik novel. Objek yang
menjadi penelitian pun berbeda penelitian tersebut menggunakan Novel Nayla
Karya Djenar Maesa Ayu, sedangkan penelitimenggunakan Novel Genduk Karya
Sundari Mardjuki. Peneliti mengimplikasikan penelitian ke dalam pembelajaran
siswa SMA dengan menggunakan kurikulum 2013, sedangkan penelitian tersebut

hanya mengkaji nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam novel tersebut.

3) Alfian Rokhmansyah pada Tahun 2009 dari Universitas Negeri Semarang
dengan judul skripsi “Tokoh Utama Wanita dalam Novel Belenggu Karya Armijn

Pane dari Persfektif Feminisme”. Penelitian tersebut memfokuskan pada tokoh



utama wanita saja, sedangkan peneliti memfokuskan pada semua tokoh wanita
dalam sebuah novel. Objek yang menjadi penelitian pun berbeda penelitian
tersebut menggunakan Novel Belenggu Karya Armijn Pane, sedangkan peneliti
menggunakan Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki. Peneliti mengimplikasikan
penelitian ke dalam pembelajaran siswa SMA dengan menggunakan kurikulum
2013, sedangkan penelitian tersebut tidak mengimplikasikan penelitian dalam

pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik untuk meneliti verba predikatif
bahasa tokoh wanita dan juru cerita dalamNovel Genduk Karya Sundari Mardjuki.
Secara keseluruhan skripsi ini diberi judul “Verba Predikatif BahasaTokoh
Wanita dan Juru Cerita dalam Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki serta

Implikasinya Terhadap Pembelajaran Sastra di SMA ™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis merumuskan masalah
sebagai berikut.“Bagaimanakah penggunaan verba predikatif bahasa tokoh wanita
dan juru cerita dalam Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki serta implikasinya
terhadap pembelajaran sastra di Sekolah Menengah Atas(SMA)?”

Adapun rincian masalah tersebut sebagai berikut.

1. Bagaimanakah penggunaan verba predikatif bahasa tokoh wanita dalam

Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki?

2. Bagaimanakah penggunaan verba predikatif bahasa juru cerita dalam Novel

Genduk Karya Sundari Mardjuki?



3. Bagaimanakah kelayakan Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki sebagai

bahan ajar sastra di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan penggunaan verba predikatif bahasa tokoh wanita dalam

Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki.

2. Mendeskripsikan penggunaan verba predikatif bahasa juru cerita dalam Novel

Genduk Karya Sundari Mardjuki.

3. Menyimpulkan kelayakan Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki sebagai

bahan ajar sastra di SMA.

14 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoretis dan praktis.

Kedua manfaat tersebut sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat (1) memberikan manfaat terhadap
perkembangan ilmu bahasa dalam kajian unsur intrinsik novel khususnya dalam
bidang bahasa tokoh dan juru cerita, serta (2) menambah referensi penelitian
khususnya tentang verba predikatif bahasa tokoh dan juru cerita sehingga
penelitian ini dapat memberikan sumbangan sebagai bahan pemikiran bagi para

peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat (a) memberikan gambaran, wawasan, dan
pengetahuan bagi pembaca tentang verba predikatif bahasa tokoh dan juru cerita,
(b) memberikan informasi bagi pembaca tentang verba predikatif bahasa tokoh
dan juru cerita dalam novel, (¢) memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan
bahasa dan sastra dalam hal pemilihan bahan ajar, dan (d) membantu guru bidang
studi Bahasa Indonesia untuk mencari alternatif bahan pembelajaran sastra,

khususnya di tingkat SMA.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah penggunaan verba predikatif tokoh wanita
dan juru cerita dalam Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki serta kelayakannya

sebagai bahan ajar sastra di SMA.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Verba Predikatif

Verba predikatif adalah verba yang memiliki fungsi utama sebagai predikat atau
sebagai inti predikat dalam kalimat walaupun dapat juga mempunyai fungsi
lain,dan mengandung makna inheren perbuatan (aksi), proses, atau keadaan yang
bukan sifat atau kualitas (Alwi, 2003: 87).Verba predikatif dapat diketahui dengan

mengamati prilaku semantis, perilaku sintaksis, dan bentuk morfologisnya.

Verba predikatif menyatakan peristiwa yang melibatkan dua maujud atau entitas:
manusia, binatang, atau hal yang dapat menjadi titik tolak untuk memerikan
peristiwa itu, baik dengan menggunakan verba aktif maupun verba pasif. Dari segi
makna, kedua maujud itu berbeda perannya dalam peristiwa itu: maujud yang satu
adalah “sumber” (pelaku, peneral, pengalam, penyebab) peristiwa tersebut,
sedangkan maujud yang kedua adalah yang “dikenai langsung” oleh peristiwa itu.
Dalam konstruksi aktif, maujud yang kedua diungkapkan oleh objek, sedangkan
(kelompok) kata yang menyatakan yang pertama menjadi titik tolak pemerian
peristiwa atau subjek. Jika dalam konstruksi pasif kata yang mengungkapkan

maujud kedua itulah yang menjadi subjek.
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Menurut Alwi (2003: 338) kalimat berpredikat verba hanya dibagi menjadi tiga
macam: (1) kalimat taktransitif, (2) kalimat ekatransitif, (3) kalimat dwitransitif.

Di samping itu terdapat pula verba pasif. Berikut adalah pembahasannya.

2.1.1 Kalimat Taktransitif

Verba taktransitif adalah verba yang tidak memiliki nomina dibelakangnya yang
dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif. Kalimat yang tak berobjek
dan tak berpelengkap hanya memiliki dua unsur fungsi wajib, yakni subjek dan
predikat. Pada umumnya, urutan katanya adalah subjek-predikat. Kategori kata
yang dapat mengisi fungsi predikat terbatas pada verba taktransitif. Seperti halnya
dengan kalimat tunggal lain, kalimat tunggal yang tak berobjek dan tak
berpelengkap juga dapat diiringi oleh unsur takwajib seperti keterangan tempat,
waktu, cara, dan alat. Berikut adalah contoh kalimat verbal yang tak berobjek dan

tak berpelengkap dengan unsur takwajib diletakkan dalam tanda kurung.

(1) a. Bu Camat sedang berbelanja.
b. Pak Halim belum datang.
c. Mereka mendarat (di tanah yang tidak datar).
d. Dia berjalan (dengan tongkat).
e. Kami (biasanya) berenang (hari Minggu pagi).

f. Padinya mengering.

Dari contoh di atas tampak pula bahwa verba yang berfungsi sebagai predikat
dalam tipe kalimat itu ada yang berprefiks ber- dan ada pula yang berprefiks
meng-. Dari segi swemantisnya, verba di atas ada yang bermakna inheren proses

(seperti menguning) dan banyak pula bermakna inheren perbuatan(seperti
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berbelanja, datang, dan mendarat). Karena predikat dalam kalimat tak berobjek
dan tak berpelengkap itu adalah verba taktransitif, maka macam kalimat seperti itu

dinamakan kalimat taktransitif.

Ada pula verba taktransitif yang diikuti oleh nomina, tetapi nomina itu merupakan

bagian dari paduan verba tersebut. Perhatikan contoh yang berikut.

(2) a. Dia biasa berjalan kaki.

b. Pak Adam akan naik haji.

c. Guntur selalu naik sepeda ke sekolah.
Hubungan antara berjalan dengan kaki pada kalimat (2a) merupakan hubungan
yang terpadu; artinya tidak ada macam berjalan lain kecuali berjalan kaki.
Demikian pula hubungan antara naik dengan haji pada kalimat (2b). Kedua kata
itu telah membentuk suatu makna baru sehingga salah satu dari kata itu tidak
dapat digantikan oleh kata lain. Dengan adanya kenyataan itu, maka kaki dan haji
masing-masing merupakan bagian integral dari verba berjan dan naik sehingga

menjadi verba majemuk yang termasuk verba taktransitif.

Jika sekarang kita bandingkan kalimat (2b) dengan kalimat (2c), maka secara
sepintas dua kalimat itu mempunyai struktur yang sama karena keduanya
mengandung verba naik. Akan tetapi, hubungan antara naik dan haji di pihak yang
satu dengan naik dan sepeda di pihak yang lain tidaklah sama. Sepeda pada
kalimat (2c) tidak membentuk satuan makna dengan verbanya dan, karena itu,

dapat pula diganti dengan kata lain, seperti opelet, delman, dan becak.
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2.1.2 Kalimat Ekatransitif

Verba ekatransitif adalah verba yang diikuti salah satu objek. Kalimat yang
berobjek dan tidak berpelengkap yang memiliki tiga unsur wajib, yakni subjek,
pridikat, dan objek. Verba ekatransitif hanya diikuti oleh satu objek. Dari segi
makna, semua verba ekatransitif memiliki makna inheren perbuatan. Berikut

adalah beberapa contoh kalimat ekatransitif.

(3) a. Pemerinah akan memasok semua kebutuhan Lebaran.

b. Presiden merestui pembentukan Panitia Pemilihan Umum.

c. Nilai Ebtanas Murni menentukan nasib para siswa.

d. Banyaknya para pensiun yang dipekerjakan kembali mempersempit

lapangan kerja bagi kaum muda.

e. Dia memberangkatkan kereta api itu terlalu cepat.
Verba predikat pada kalimat di atas masing-masing adalah akan memasotk,
merestu, menentukan, mempersempit, dan memberangkatkan. Di sebelah kiri tiap-
tiap verba itu berdiri subjeknya dan di sebelah kan objeknya. Dalam kalimat aktif
urutan kata dalam kalimat ekatransitif adalah subjek, predikat, dan objek. Tentu
saja ada unsur wajib, seperti keterangan tempat, waktu, dan alat, yang dapat
ditambahkan pada kalimat ekatransitif. Wujud verba pada kalimat macam itu
beragam: semuanya memakai prefiks meng-, ada yang tanpa sufiks (membela),
ada yg memakai sufiks —i (merestui), -kan (menentukan), dan ada yang
mengandung prefiks per- (mempersempit) dan ber- (memberangkatkan). Sekali
lagi perlu ditekankan bahwa frasa nominal yang berfungsi sebagai objek dapat

dijadikan subjek pada padanan pasif kalimat aktif transitif.
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2.1.3 Kalimat Dwitransitif

Verba dwitransitif adalah verba yang diikuti oleh dua nomina, satu objek dan
satunya sebagai pelengkap. Verba transitif dalam bahasa indonesia yang secara
semantis mengungkapkan hubungan tiga maujud. Dalam bentuk aktif, maujud itu
masing-masing merupakan subjek, objek, dan pelengkap. Verba itu dinamakan

verba dwitransitif. Perhatikan kalijmat berikut.

(4) a. Ida sedang mencari pekerjaan.
b. Ida sedang mencarikan pekerjaan.
c. Ida sedang mencarikan adiknya pekerjaan.
Dari kalimat (4a) diketahui bahwa yang memerlukan pekerjaan adalah /da.
Dengan ditambahkannya sufiks —kan pada verba dalam kalimat (4b)kita rasakan
adanya perbedaan makna: yang melakukan perbuatan “mencari” memang Ida,
tetapi pekerjaan itu bukan untuk diasendiri, meskipun tidak disebut siapa
orangnya. Pada kalimat (4c) orang itu secara eksplisit disebutkan, yakni adiknya.
Pada kalimat (4c¢) kita lihat bahwa ada dua nomina yang terletak di belakang verba
predikat. Kedua nomina tersebut berfungsi sebagai objek dan pelengkap. Objek
dalam kalimat aktif berdiri langsung di belakang verba, tanpa preposisi, dan dapat
dijadikan subjek dalam kalimat pasif. Sebaliknya, pelengkap dalam kalimat
dwitransitif itu berdiri di belakang objek jika objek itu ada. Bandingkan dua
kalimat berikut.
(5) a. Ida sedang mencarikan adiknya pekerjaan.
b. Ida sedang mencarikan pekerjaan.
c. Ida sedang mencarikan pekerjaan untuk adiknya.

d. *Ida sedang mencarikan adiknya.
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Pada kalimat (5a) adiknya adalah objek dan pekerjaan adalah pelengkap. Pada
kalimat (5b) pekerjaan langsung mengikuti verba, tetapi tidak menjadi objek
karena tidak dapat menjadi subjek dalam kalimat padanan yang pasif. Adanya
objek (dalam hal ini maujud yang dicarikan pekerjaan) tetap tersirat dalam makna
verba. Akibatnya, ditemukan juga kalimat seperti (5¢) yang menurut maujud itu
sebagai penjelasan yang ditambahkan pada kalimat (5a) melalui frasa
preposisional. Perlu dicatat bahwa pada verba dwitransitif seperti mencarikan

dapat tersirat tetapi pelengkap tidak dapat. Pada kalimat (5¢) tidak berterima.

Selaras dengan macam verba yang menjadi predikatnya, kalimat yang mempunyai
objek dan pelengkap dinamakan kalimat dwitransitif. Maka ‘untuk orang lain’
pada kalimat dwitransitif seperti yang di atas itu umumnya dinamakan makna
peruntung atau benefaktif. Berikut adalah beberapa contoh lain kalimat

dwitransitif dengan makna peruntung.

(6) a. Saya harus membelikan anak saya hadiah ulang tahun.
b. Kamu harus membuatkan Pak Ali laporan tahunan.
Kalimat dwitransitif dapat pula mempunyai objek yang maknanya bukan
peruntung, melainkan sasaran. Pada umumnya, ada dua macam verba yang

terlibat dengan kata dasar yang sama tapi dengan afiksasi yang berbeda.

(7) a. Dia menugasi saya pekerjaan itu.

b. Ida sedang menugaskan pekerjaan itu kepada saya.
(8) a. Ayah mengirmi kami uang tiap bulan.

b. Ayah mengirimkan uang kepada kami tiap bulan.

(9) a. Dosen itu memberi kamu kesempatan.
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b. Dosen itu memberikan kesempatan kepada kamu.
Pada ketiga pasangan kalimat di atas, objeknya adalah nomina atau frasa nominal
yang langsung mengikuti verba: saya dan pekerjaan itu (7), kami dan uang (8),
serta kamu dan kesempatan (9). Nomina atau frasa nominal objek itu, dengan atau
tanpa preposisi berfungsi sebagai pelengkap. Berbeda dengan kalimat dwitransitif
yang bermakna benefaktif, kalimat dwitransitif yang bermakna direktif
mengharuskan pemakaian verba yang berbeda, baik dalam bentuk aktif maupun

pasif. Perhatikan kalimat pasif yang masing-masing padanan dari kalimat aktif.

(10) a. Saya ditugasi pekerjaan itu oleh dia.
b. Pekerjaan itu ditugaskan kepada saya oleh dia.
(11) a. Kami dikirimi uang oleh ayah tiap bulan.
b. Uang dikirimkan kepada kami oleh ayah tiap bulan.
(12) a. Kami diberi kesempatan oleh dosen itu.
b. Kesempatan diberikan kepada kamu oleh dosen itu.
Dari contoh (a) dan (b) pada contoh kalimat 10-12 di atas tampak bahwa
pemilihan suatu bentuk verba tertentu menentukan frasa nominal mana yang dapat
berfungsi sebagai subek dalam kalimat pasif. Jika yang dijadikan predikat adalah
verba ditugasi, misalnya, maka saya dan bukan pekerjaan itu yang menjadi
subjek. Sebaliknya, jika verbanya adalah ditugaskan, maka subjeknya hanya boleh

pekerjaan itu. Pembolak-balikan aturan ini akan menimbulkan kalimat yang salah.

2.2 Bentuk, Kategori, Fungsi, dan Peran .
Suatu bentuk kata yang tergolong dalam kategori tertentu dapat mempunyai

fungsi sintaksis dan peran semantis yang berbeda dalam kalimat. Kata A4/,
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misalnya, tergolong nomina, dan berfungsi sebagai subjek dengan peran sebagai
pelaku pada (1a), sebagai predikat dengan peran sebagia atribut terhadap subjek
pada (1b), sebagai objek dengan peran sebagai sasaran pada (1c), dan sebagai
pelengkap dengan peran sebagai peruntung (beneficiary) pada (1d), menurut Alwi
(2003: 320).
(1) a. Ali [S, pelaku] sedang belajar.

b. Nama anak itu A/i [P, atribut subjek]

c. Ibu memanggil 4/i [O, sasaran]

d. Ayah membeli baju untuk A/i [Pel, peruntung]
Sementara itu, kategori perlu dibedakan dari bentuk kata. Suatu bentuk kata dapat
mempunyai keanggotaan rangkap dalam arti kata tersebut termasuk dalam dua
kategori atau lebih. Kata sapu, misalnya, tergolong N dalam Sapu itu sudah rusak
dan V dalam Tolong sapu kamar saya. Kata buat, walaupun terbatas dalam ragam
percakapan, tergolong V dalam jangan lupa buat PR-mu, Prep dalam Ayah
membeli kalung buat saya, dan Konj dalam Mereka mengirm kartu buat
menyatakan rasa simpati kepada kami.
Dari uraian singkat di atas tampak bahwa antar bentuk, kategori, fungsi, dan peran
todak ada hubungan satu lawan satu. Fungsi merupakan suatu ‘tempat’dalam
struktur kalimat dengan unsur pengisi berupa bentuk (bahasa) yang tergolong
dalam kategori tertentu dan mempunyai peran semantis tertentu pula. Hubungan
antara bentuk, kategori, fungsi, dan peran itu dapat ,menjadi lebih jelas jika

diperhatikan bagan berikut.
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Tabel 1. Hubungan Bentuk, Kategori, Fungsi, dan Peran Unsur-Unsur Kalimat.

Bentuk Ibu | saya | Tidak | membeli | Baju | baru | Untuk | Kami | Minggu | lalu
Kata N Pron | Adv \% N Adj | Prep N N A\
Kate
gori
Frasa FN FV FN Fprep FN
Fungsi Subjek Predikat Objek Pelengkap Keterangan
Peran Pelaku Perbuatan Sasaran Peruntung Waktu
2.2.1 Kategori Sintaksis

Dalam ilmu bahasa, kata dikelompokkan berdasarkan bentuk serta perilakunya.

Kata yang mempunyai bentuk serta perilaku yang sama, atau mirip, dimasukkan

ke dalam satu kelompok, sedangkan kata lain yang bentuk dan perilakunya sama

atau mirip dengan sesamanya, tetapi berbeda dengan kelompok yang pertama,

dimasukkan ke dalam kelompok yang lain. Dengan kata lain, kata dapat

dibedakan berdsarkan kategori sintaksisnya. Kategori sintaksis sering pula disebut

kategori atau kelas kata.

Dalam bahasa Indonesia kita memiliki empat kategori sintaksis utama: (1) Verba

atau kata kerja, (2) nomina atau kata benda, (3) adjektiva atau kata sifat, dan (4)

adverbia atau kata keterangan. Di samping itu, ada satu kelompok lain yang

dinamakan kata tugas yang terdiri atas beberapa subkelompok yang lebih kecil,

misalnya preposisi atau kata depan, konjungtor atau kata sambung, dan partikel.

Nomina, verba, dan adjektiva sering dikembangkan dengan tambahan pembatas

tertentu. Nomina misalnya dikembangkan dengan nomina lain,dengan adjektiva,



20

atau dengan kategori lain (gedung -> gedung sekolah, gedung bagus, gedung
yvang bagus itu). Verba dapat diperluas, antara lain, dengan adverbia seperti pelan-
pelan ( makan -> makan pelan-pelan), dan adjektiva dapat diperluas dengan
adverbia seperti sangat ( manis -> sangat manis ). Pada tataran sintaksis, nomina
dan perkembangannya dsisebut frasa nominal. Hal yang sama juga berlaku pada
verba yang menjadi frasa verbal dan pada adjektiva menjadi frasa adjektival.

Preposisi yang diikuti kata atau frasa lain menghasilkan frasa preposisional.

2.2.1.1 Verba

Ciri-ciri verba dapat diketahui dengan mengamati (1) perilaku semantis, (2)

perilaku sintaksis, dan (3) bentuk morfologisnya.

1. Verba dari Segi Perilaku Semantis

Tiap verba memiliki makna inheren yang terkandung di dalamnya. Misalnya
kalimat “Pencuri itu lari”. Verba lari mengandung makna inheren perbuatan.
Verba seperti itu biasanya dapat menjadi jawaban untuk pertanyaan Apa yang
dilakukan oleh subjek? Verba lari misalnya, dapat menjadi jawaban atas

pertanyaan Apa yang dilakukan oleh pencuri itu? dan verba perbuatan lainnya.

Makna inheren juga ada yang mengandung proses. Verba yang mengandung
makna inheren proses biasanya dapat menjawab pertanyaan Apa yang terjadi
pada subjek?. Pada contoh kalimat “ Bom itu meledak” dapat timbul pertanyaan,
Apa yang terjadi pada ‘bom itu’?Jawabannya: Bom itu meledak. Verba proses

juga menyatakan adanya perubahan dari suatu keadaan ke keadaan yang lain.
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Verba yang mengandung makna inheren keadaan umumnya tidak dapat menjawab
kedua jenis pertanyaan diatas dan tidak dapat dipakai untuk membentuk kalimat
perintah. Verba keadaan menyatakan bahwa acuan verba berada dalam situasi
tertentu. verba keadaan sering sulit dibedakan dengan adjektiva karena kedua jenis

kata itu mempunyai banyak persamaan.

2. Verba dari Segi Perilaku Sintaksis

Verba merupakan unsur yang sangat penting dalam kalimat karena dalam
kebanyakan hal verba berpengaruh besar terhadap unsur-unsur lain yang harus
atau boleh ada dalam kalimat tersebut. Verba mendekat, misalnya,mengharuskan
adanya subjek sebagai pelaku, tetapi melarang munculnya nomina dibelakangnya.
Sebaliknya, verba mendekati mengharuskan adanya nomina dibelakangnya.
Perilaku sintaksis seperti ini berkaitan erat dengan makna dan sifat ketransitifan

verba.

3. Verba dari Segi Bentuk

Dalam bahasa Indonesia ada dua macam dasar yang dipakai dalam pembentukan
verba: (1) dasar yang tanpa afiks apa pun telah memiliki kategori sintaksis dan
makna yang mandiri, dan (2) dasar yang kategori sintaksis atau maknanya baru
dapat ditentukan setelah diberi afiks. Dasar yang pertama disebut dasar bebas
dan dasar yang kedua disebut dasar terikat. Bentuk seperti marah, darat, dan
pergi_adalah dasar bebas. Bentuk juang, temu, dan selenggara adalah dasar
terikat.Ketiga contoh yang terahir belum dapat dimasukkan ke dalam kelas kata
mana pun dan belum pula mempunyai makna mandiri. Kelas dan makna ketiga

bentuk itu ditentukan oleh afiks yang dibutuhkan padanya. Jika kita tambahkan
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afik ber- atau meng-kan, yang kita peoleh adalah verba berjuang, bertemu, dan

menyelenggarakan dengan artinya masing-masing.

Berdasarkan kedua macam dasar di atas, bahasa Indonesia pada dasarnya
mempunyai dua macam bentuk verba, yakni (1) verba asal: verba yang dapat
berdiri sendiri tanpa afiks dalam konteks sintaksis, dan (2) verba turunan: verba
yang harus atau dapat memakai afiks, bergantung pada tingkat keformalan bahasa
dan pada posisi sintaksisnya.Verba turunan dibagi lagi menjadi tiga subkelompok,
yakni (a) verba yang dasarnya adalah dasar bebas ( misalnya, darat), tetapi
memerlukan afiks supaya dapat berfungsi sebagai verba ( mendarat), (b) verba
yang dasarnya adalah dasar bebas (misalnya, baca) yang dapat pula memiliki
afiks (membaca), dan (c) verba yang dasarnya adalah dasar terikat (misalnya,
temu) yang memerlukan afiks (bertemu). Di samping ketiga subkelompok verba
turunan itu, ada juga verba turunan yang berbentuk kata berulang (misalnya,
makan-makan, berjalan-jalan) dan kata majemuk (misalnya, naik haji,

bertanggung jawab).

2.2.1.2 Frasa Verbal

Verba dapat diperluas dengan menambahkan unsur-unsur tertentu, tetapi hasil
perluasan ini masih tetap ada pada tataran sintaksis yang sama. Verba datang,
misalnya, dapat dipeluas menjadi sudah datang atau tidak datang dan kedua
bentuk perluasan ini masih tetap berada tataran yang sama, yakni tataran frasa.
Baik verba maupun frasa verbal dapat menduduki fungi yang berbeda-beda dalam

kalimat.



23

Menurut Alwi (2003: 157) frasa verbal adalah satuan bahasa yang terbentuk dari
dua kata atau lebih dengan verba sebagai intinya tetapi bentuk ini tidak
merupakan klausa. Dengan demikian, frasa verbal mempunyai inti dan kata atau
kata-kata lain yang mendampinginya. Posisi kata pendamping ini tegar (fixed)
sehingga tidak dapat dipindahkan secara bebas ke posisi lain. Perlu ditegaskan
bahwa unsur pengisi subjek, objek, dan pelengkap tidak termasuk dalam frasa

verbal.

2.2.2 Fungsi Sintaksis

Tiap kata atau frasa dalam kalimat mempunyai fungsi yang mengaitkannya

dengan kata atau frasa lain yang ada dalam kalimat tersebut. Fungsi itu bersifat
sintaksis, artinya berkaitan dengan urutan kata atau frasa dalam kalimat. Fungsi
sintaksis utama dalam bahasa adalah predikat, subjek, objek, pelengkap, dan

keterangan.

Dalam pemakaian bahasa, banyak kalimat yang urutan unsurnya menyimpang dari
pola. Untuk mengetahui fungsi unsur kalimat, kita perlu mengenal ciri umum tia-
tiap fungsi sintaksis. Menurut Alwi (2003: 326) menjelasakan fungsi predikat,

subjek, objek, pelengkap, dan keterangan sebagai berikut.

2.2.2.1 Fungsi Predikat

Predikat merupakan konstituen pokok yang disertai konstituen subjek di sebelah
kiri dan, jika ada, konstituen objek, pelengkap, dan keterangan wajib di sebelah
kanan. Predikat kalimat biasanya berupa verba atau frasa verbal dan adjektiva atau

frasa adjektival. Pada kalimat yang berpola SP, predikat dapat pula berupa frasa
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nominal, frasa numeral, atau frasa preposisional, di samping frasa verbal dan frasa
adjektival. Perhatikan contoh berikut.
(1) a. Ayahnya guru bahasa inggris (P=FN)
b. Adiknya dua (P=FNum)
c. Ibu sedang ke pasar (P=FPrep)
d. Dia sedangtidur (P=FV)
e. Gadis itu cantik sekali (P=FAdj)
Kalimat seperti (2a) yang subjeknya FN dan predikatnya FN relatif sukar untuk
mengetahui apakah kalimat itu berpola S-P ataukah P-S. Dalam hal demikian
diperlukan cara lain untuk mengenal subjek dan predikatnya.Cara yang pertama
adalah melihat FN yang dilekati partikel —/ah, kalau partikel itu hadir, FN yang

dilekali —lah , selalu berfungsi sebagai predikat.

2.2.2.2 Fungsi Subjek

Subjek merupakan fungsi sintaksis terpenting yang kedua setelah predikat. Pada
umumnya subjek berupa nomina, frasa nominal, klausa seperti tampak pada
contoh berikut.
(3) a. Harimau binatang liar.
b. Anak itu belum makan.
c. Yang tidak ikut upacara akan ditindak.
Subjek sering juga berupa frasa verbal. Perhatikan contoh berikut.
(4) a. Membangun gedung bertingkat mahal sekali.

b. Berjalan kaki menyehatkan badan.
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Pada umumnya, subjek terletak disebelah kiri predikat. Jika unsur subjek panjang
dibandingkam dengan unsur predikat, subjek sering juga diletakkan di akhir
kalimat seperti tampak pada contoh berikut.
(5) a. Manusia yang mampu tinggal dalam kesendirian tidak banyak.
b. Tidak banyak manusia yang mampu tinggal dalam kesendirian.
Subjek pada kalimat imperatif adalah orang kedua atau orang pertama jamak dan
biasanya tidak hadir.Perhatikan contoh berikut.
(6) a. Tolong (kamu) bersihkan meja ini.
b. Mari (kita) makan.
Subjek pada kalimat aktif transitif akan menjadi pelengkap bila kalimat itu di
pasifan seperti tampak pada contoh berikut.
(7) a. Anak itu [S] menghabiskan kue saya.

b. Kue itu dihabiskan (oleh) anak itu.

2.2.2.3 Fungsi Objek

Objek adalah konstituen kalimat yang kehadirannya dituntut oleh predikat yang
berupa verba transitif pada kalimat aktif. Letaknya selalu setelah langsung
predikatnya. Dengan demikian, obejek dapat dikenali dengan memperhatikan (1)
jenis predikat yang dilengkapinya dan (2) ciri khas objek itu sendiri.Verba
transitif biasanya ditandai oleh kehadiran afiks tertentu. Sufiks —kan dan —i serta
prefiks —meng umumnya merupakan pembentuk verba transitif. Pada contoh
berikut /cuk merupakan objek yang dikenal dengan mudah oleh kehadiran verba
transitif bersufiks —kan: menundukkan.

(8) Morten menundukkan /cuk.
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Objek biasanya berupa nomina atau frasa nominal. Jika objek tergolong nomina,
frasa nominal tak bernyawa, atau persona ketiga tunggal, nomina objek itu dapat
diganti dengan pronomina —nya, dan jika berupa pronomina aku atau kamu
(tunggal), bentuk -ku dan —mu dapat digunakan. Perhatikan contoh berikut.
(9) a. Adi mengunjungi Pak Rustam.
b. Adi mengunjunginya.
(10) a. Beliau mengatakan (bahwa) Ali tidak akan datang.
b. Beliau mengatakannya.
(11) a. Saya ingin menemui kamu/mu.
b. Ina mencintai dia/-nya.
c. Ibu mengasihi aku/-ku.
Selain satuan berupa nomina dan frasa nominal, konstituen objek dapat pula
berupa klausa seperti pada (12) berikut.
(12) a. Pemerintah mengumumkan (bahwa) harga BBM akan naik.
Objek pada kalimat aktif transitif akan menjadi subjek jika kalimat itu dipasifkan

seperti tampak pada contoh berikut.

(13) a. Pembantu membersihkan ruangan saya. [O]
b. Ruangan saya [S] dibersihkan (oleh) pembantu.
Potensi ketersulihan unsur objek dengan —nya dan pengedeanannya menjadi
subjek kalimat pasif itu merupakan ciri utama yang membedakan objek dari

pelengkap yang berupa nomina atau frasa nominal.

2.2.2.4 Fungsi Pelengkap
Orang sering mencampuradukkan pengertian objek dan pelengkap. Hal itu dapat

dimengerti karena antara kedua konsep itu memang terdapat kemiripan. Baik
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objek maupun pelengkap sering berwujud nomina, dan keduanya juga sering

menduduki tempat yang sama, yakni di belakang verba. Perhatikan kedua kalimat

berikut.

(14) a. Dia mendagangkan barang-barang elektronik di Glodok.

b. Dia berdagang barang-barang elektronik di Glodok.

Pada kedua contoh di atas tampak bahwa barang-barang elektronik adalah frasa

nominal dan berdiri dibelakang verba mendagangkan dan berdagang. Akan tetapi,

pada kalimat (14a) frasa nominal itu dinamakan objek, sedangkan pada (14b)

disebut pelengkap, yang juga dinamakan komplemen.

Tabel 2. Persamaan dan perbedaan objek dan pelengkap.

Objek

Pelengkap

1. berwujud frasa nominal atau
klausa

2. berada langsung di belakang
predikat

3. menjadi subjek akibat pemasifan
kalimat

4. dapat diganti dengan pronomina
-nya

1. berwujud frasa nominal, frasa
verbal, frasa adjektival, frasa
preposisional, atau klausa

2. berada langsung di belakang
predikat jika tak ada objek dan di
belakang objek kalau unsur ini
ada

3. tak dapat menjadi subjek akibat
pemasifan kalimat

4. tidak dapat diganti dengan —nya
kecuali dalam kombinasi
preposisi selain di, ke, dari, dan
akan

Berikut adalah beberapa contoh pelengkap dengan predikat yang berupa verba

taktransitif dan dwitransitif serta adjektiva.

(15) a. Orang itu bertubuh raksasa.

b. Negara ini berlandaskan hukum.
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c. Ida benci pada kebohongan.
d. Dia bertanya kapan kami akan menengoknya.
(16) a. Ibu mengambilkan saya air minum.
b. Beliau menyerahkan penyelenggaraan pertemuan itu kepada kita.
c. Dia membeli rumah untuk anaknya.
d. Dia mencarikan saya pekerjaan.
(17) a. Ibunya sakit kepala.
b. Anak itu pandai menari.
c. Dia sukar sekali diatur.
d. Beliau senang bermain tenis.
Seringkali nomina mempunyai hubungan khusus dengan verba atau adjektiva
yang diikutinya sehingga seolah-olah keduanya tidak dapat dipisahkan lagi.
Berikut adalah contohnya.
(18) makan waktu cuci muka
balik nama tembus cahaya
Gabungan verba atau adjektiva dengan nomina seperti itu merupakan verba atau
adjektiva majemuk yang berfungsi sebagai satu kesatuan dalam kalimat.
Terkadang hubungan antara nomina dan verba atau adjektiva begitu erat sehingga

menjadi semacam idiom.

2.2.2.5 Fungsi Keterangan

Keterangan merupakan fungsi sintaksis yang paling beragam dan paling mudah
berpindah letaknya. Keterangan dapat berada di ahir, di awal, dan bahkan di
tengah kalimat. Pada umumnya, kehadiran keterangan dalam kalimat bersifat

manasuka. Konstituen keterangan biasanya berupa frasa nominal, frasa
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preposisional, atau frasa adverbial. Selain oleh satuan yang berupa kata atau frasa,

fungsi keterangan dpat pula diisi oleh lausa seperti contoh berikut.

(19) a. Dia memotong rambutnya sebelum dia mendapat peringatan dari
sekolah.
b. Dia memotong rambutnya segera setelah dia diterima bekerja di
bank.
Makna keterangan ditentukan oleh perpaduan makna unsur-unsurnya. Dengan
demikian, keterangan dapat mengandung makna tempat, alat, tujuan, waktu, cara,

penyerta, perbandingan, sebab, serta kesalingan.

2.2.3 Peran Semantis

Suatu kata dalam konteks kalimat memiliki peran semantis tertentu. perhatikan

contoh kalimat berikut.

Farida menunggui adiknya.

Dari segi peran semantis, Farida pada kalimat di atas adalah sebagai pelaku,
yakni orang yang melakukan perbuatan menunggui. Adiknya pada kalimat tersebut
adalah sasaran, yakni yang terkena perbuatan yang dilakukan oleh pelaku. Dari
pembahasan sebelumnya jelaslah bahwa satu kalimat bisa dilihat dari tiga segi:

Kategori sintaksis, Fungsi sintaksis, dan Peran semantis.

2.3 Diksi

Pusat perhatian stilistika adalah style, yaitu sebagai gaya bahasa. Karena gaya
bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam konteks tertentu oleh orang

tertentu untuk maksud tertentu (Sudjiman, 1993: 13). Akan tetapi, secara
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tradisional gaya bahasa selalu ditautkan dengan teks sastra, khususnya teks
tertulis. Gaya bahasa mencakup diksi atau pilihan leksikal, struktur kalimat, majas
dan citraan, pola rima, matra yang digunakan seseorang sastrawan atau yang

terdapat dalam sebuah karya sastra dengan penggunaan bahasa yang khas.

Diksi merupakan pemilihan kata yang dilakukan oleh pengarang dalam karyanya
guna menciptakan efek makna tertentu. Kata merupakan unsur bahasa yang paling
esensial dalam karya sastra. Pilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata-kata
mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk
pengelompokkan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan
yang tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu situasi.
Kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang
ingin disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang serasi
(cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat
pendengar. Pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh
penguasaan sejumlah besar kosakata atau perbendaharaan kata yang dimiliki oleh

sebuah bahasa (Keraf, 2006: 24).

2.4 Makna Kata

Dalam ilmu linguistik, suatu bahasa terdapat satuan-satuan berwujud fonem,
morfem, kata, frasa, kalimat, dan wacana. Dalam penelitian ini tidak membahas
seluruh satuan-satuan bahasa. Kajian dalam penelitian ini adalah pada satuan
berwujud kata. Pada satuan berwujud kata, fokus kajian adalah pada bentuk

maknanya.
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Untuk dapat memahami apa yang disebut makna atau arti, perlu menoleh kembali
kepada teori yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure mengenai tanda
linguistik. Menurut Saussure setiap tanda terdiri dari dua unsur, yaitu (1) yang
diartikan (signified) dan (2) yang mengartikan (signifier). Sesuatu yang diartikan
(signified) sebenarnya tidak lain pada konsep atau makna dari sesuatu tanda bunyi
dan yang mengartikan (signifier) itu adalah tidak lain daripada bunyi-bunyi itu,
yang terbentuk dari fonem-fonem bahasa yang bersangkuan. Jadi, dengan kata
lain setiap tanda linguistik terdiri atau unsur bunyi dan unsur makna. Kedua unsur
ini adalah unsur dalam bahasa (intralingual) yang biasanya merujuk/mengacu
kepada suatu referen yang merupakan unsur luar bahasa (ekstralingual) (Chaer,

2009: 29). Berikut paparan tentang kata bermakna denotatif dan konotatif.

2.4.1 Makna Denotatif

Makna denotatif (sering juga disebut makna denotasional, makna konseptual, atau
makna kognitif karena dilihat dari sudut yang lain) pada dasarnya sama dengan
makna referensial sebab makna denotatif ini lazim diberi penjelasan sebagai
makna yang sesuai dengan hasil observasi menurut penglihatan, penciuman,
pendengaran, perasaan, atau pengalaman lainnya. Jadi, makna denotatif ini
menyangkut informasi-informasi faktual objektif. Lalu karena itu makna denotatif

sering disebut sebagai makna sebenarnya (Chaer, 2009:65).

Makna denotatif adalah makna dalam alam wajar secara eksplisit. Makna wajar
ini adalah makna yang sesuai dengan apa adanya. Denotatif adalah suatu
pengertian yang dikandung sebuah kata secara objektif. Sering juga makna

denotatif disebut makna konseptual (Arifin dan Amran, 2008: 28).
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Makna denotatif dalam bentuk murni dihubungkan dengan bahasa ilmiah. Seorang
penulis yang hanya ingin menyampaikan informasi kepada kita, dalam hal ini
khususnya bidang ilmiah, akan cenderung untuk mempergunakan kata-kata yang

bermakna denotatif.

Ketepatan pilihan kata itu tampak dari kesanggupannya untuk menuntun pembaca
pada gagasan yang ingin disampaikan, yang tidak menginginkan interpretasi lain
selain dari sikap pembicara dan gagasan-gagasan yang akan disampaikan itu.
Memilih sebuah denotasi yang tepat, dengan sendirinya lebih mudah daripada
memilih konotasi yang tepat. Seandainya ada kesalahan dalam denotasi, maka hal
itu mungkin disebabkan oleh kekeliruan atas kata-kata yang mirip bentuknya,
kekeliruan tentang antonim, atau kekeliruan karena tidak jelas maksud dari

referensinya.

2.4.2 Makna Konotatif

Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna emotif,
atau makna evaluatif. Makna konotatif adalah suatu jenis makna dimana stimulus

dan respon mengandung nilai-nilai emosional.

Makna konotatif (conotative meaning) muncul sebagai akibat asosiasi perasaan
pemakai bahasa terhadap kata yang didengar atau kata yang dibaca (Pateda, 2010:
112). Aspek makna sebuah atau sekelompok kata yang didasarkan atas perasaan
atau pikiran yang timbul atau ditimbulkan pada pembicara (penulis) dan

pendengar (pembaca) (Harimurti dalam Pateda, 2010:112).

Makna konotatif adalah makna yang muncul dari makna kognitif (lewat makna

kognitif), ke dalam makna kognitif tersebut ditambahkan komponen makna lain
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(Djajasudarma, 2013: 12). Makna konotasi adalah makna yang wajar tadi telah
memperoleh tambahan perasaan tertentu, emosi tertentu, dan rangsangan tertentu
pula yang bervariasi dan tak terduga pula (Parera, 2004: 98). Makna konotatif
adalah makna emotif yang dapat dibangkitkan oleh sebuah kata (Wijana, 2015:

26).

Dalam penelitian ini, digunakan pandangan dari Chaer yang mengemukakan
sebuah kata disebut mempunyai makna konotatif apabila kata itu mempunyai
“nilai rasa”, baik positif maupun negatif. Positif dan negatifnya nilai rasa sebuah
kata sering juga terjadi sebagai akibat digunakannya referen kata itu sebagai
sebuah perlambangan. Jika digunakan sebagai lambang sesuatu yang positif maka
akan bernilai rasa yang positif dan jika digunakan sebagai lambang sesuatu yang
negatif maka akan bernilai rasa negatif. Misalnya, burung garuda karena dijadikan
lambang negara Republik Indonesia maka menjadi bernilai rasa negatif seperti
buaya yang dijadikan lambang kejahatan. Padahal binatang buaya itu sendiri tidak
tahu menahu kalau dunia manusia Indonesia menjadikan mereka lambang yang

tidak baik.

Makna konotasi berbeda dari zaman ke zaman, tidak tetap. Kata kamar kecil
mengacu kepada kamar mandi (denotatif), tetapi kamar kecil berarti juga jamban
(konotatif). Dalam hal ini, terkadang kita lupa apakah suatu makna kata itu adalah

makna denotatif atau konotatif.
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25 Pengertian Novel

Novel adalah suatu cerita yang panjang yang menceritakan kehidupan pria atau
wanita. Novel terdiri dari pelaku-pelaku, mulai dari waktu muda, mereka menjadi
tua, mereka bergerak dari satu adegan ke adegan yang lain, dari suatu tempat
ketempat yang lain (H.E Batos dalam Tarigan, 2015: 167). Novel merupakan
karya fiksi yang dibangun oleh unsur-unsur pembangun, yakni unsur intrinsik dan
unsur ekstrinsik. Novel adalah hasil kesusastraan yang berbentuk prosa yang
menceritakan suatu kejadian yang luar biasa dan dari kejadian itu lahirlah satu
konflik suatu pertikaian yang mengubah nasib mereka (Lubis dalam Tarigan,

2015: 167).

Dalam The American College Dictionary “novel adalah suatu cerita prosa yang
fiktif dalam panjang yang tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak, serta
adegan kehidupan nyata yang representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan

yang agak kacau atau kusut.” (1960: 830).

Dalam The Advanced Learner’s Dictionary of Current English bahwa “novel
adalah cerita dengan suatu alur cukup panjang, yang mengisi satu buku atau
lebuh, yang menggarap kehidupan pria dan wanita yang dikemas secara

imajinatif.” (1960: 853).

Novel merupakan jenis karya sastra yang ditulis dalam bentuk naratif yang
mengandung konflik tertentu dalam kisah kehidupan tokoh-tokoh dalam
ceritanya. Biasanya novel kerap disebut sebagai suatu karya yang hanya

menceritakan bagian kehidupan seseorang.
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Novel dapat mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara
lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih banyak melibatkan berbagai

permasalahan yang lebih kompleks (Nurgiyantoro, 2012: 11).

Berdasarkan beberapa pendapat para pakar tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa novel adalah cerita yang menceritakan kehidupan pria atau wanita yang
melibatkan berbagai permasalahan secara kompleks dengan hakikat rekaan yang

dikemukaan secara bebas dan imajinatif.

2.6 Pengertian Tokoh

Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga
peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita (Aminudin, 2013: 79). Tokoh adalah
individu rekaan yang mengalami peristiwa di dalam berbagai peristiwa cerita.
Tokoh pada umumnya berwujud manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang

atau benda yang diinsankan.

Tokoh tidak selalu berwujud manusia, tapi bergantung pada siapa atau apa yang
diceritakannya itu dalam cerita. Istilah tokoh mengacu pada orangnya, pelaku
cerita. Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh
yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang

tokoh (Nurgiyantoro, 2012: 165).

Tokoh adalah orangnya. sebagai subjek yang menggerakkan peristiwa-peristiwa
cerita, tokoh tentu saja dilengkapi dengan watak atau karakteristik tertentu. Tokoh
cerita merupakan orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau

drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan
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tertentu seperti yang diekspresikan seperti dalam ucapan dan apa yang dilakukan

dalam tindakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2012: 165).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah pelaku
rekaan yang mempunyai watak dan perilaku tertentu dalam cerita. Tokoh tidak
selalu berbentuk manusia, tetapi juga dapat berbentuk hewan atau benda yang

diinsankan dengan hakikat rekaan.

2.6.1 Tokoh Utama dan Tokoh Bawahan

Membaca sebuah novel, biasanya, kita akan dihadapkan pada sejumlah tokoh
yang dihadirkan di dalamnya. Namun, dalam kaitannya dengan keseluruhan
cerita, peranan masing-masing tokoh tersebut tak sama. Dilihat dari segi peranan
atau tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah cerita, ada tokoh yang tergolong
penting dalam ditampilkan terus-menerus sehingga terasa mendominasi sebagian
besar cerita, dan sebaliknya, ada tokoh-tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau
beberapa kali dalam cerita, dan itu pun mungkin dalam porsi pencitraan yang
relatif pendek. Tokoh yang disebut pertama adalah tokoh utama cerita ( central
character, main character), sedang yang kedua adalah tokoh bawahan (peripheral

character).

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang
bersangkutan. [a merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai
pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Karena tokoh utama paling
banyak diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat

menentukan perkembangan plot secara keseluruhan.
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Ia selalu hadir sebagai pelaku, atau yang dikenai kejadian dan konflk penting

yang mempengaruhi perkembangan plot.

Apa yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa pembeda antara tokoh utama
dan tambahan tak dapat dilakukan secara eksak. Pembedaan itu lebih bersifat
gradasi, kadar keutamaan tokoh-tokoh itu bertingkat tokoh utama (yang) utama

utama tambahan, tokoh tambahan utama, tambahan (yang memang) tambahan.

Tokoh bawahan mempunyai fungsi sebagai pendukung keberadaan tokoh utama.
Hal ini sangat penting karena tanpa tokoh bawahan maka cerita yang dibuat
mempunyai kekurangan dan bagi pembaca hal ini berkaitan dengan isi cerita yang
terdapat dalam cerita rekaan tersebut baik atau buruk sangat ditentukan oleh

penempatan fungsi tokoh di dalam cerita rekaan.

2.6.2 Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat

Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan ke dalam tokoh
sederhana (simple atau flat character) dan tokoh kompleks atau tokoh bulat
(complex atau round character). Pembedaan tersebut berasal dari Forster dalam
bukunya Aspects of the Novel yang terbit pertama kali 1927. Pembedaan tokoh ke
dalam sederhana dan kompleks (Forster dalam Nurgiyantoro, 2012:181) tersebut
kemudian menjadi sangat terkenal. Hampir semua buku sastra yang
membicarakan penokohan, tak pernah lupa menyebut pembedaan itu, baik secara
langsung menyebut nama Forster maupun tidak. Mengategorikan seorang tokoh

ke dalam sederhana atau bulat haruslah didahului dengan analisis perwatakan.
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Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu,
satu sifat watak yang tertentu saja. Sebagai seorang tokoh manusia, ia tak
diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya. Ia tak memiliki sifat dan
tingkah laku yang dapat memberikan efek kejutan bagi pembaca. Sifat dan
tingkah laku seorang tokoh sederhana bersifat datar, monoton, hanya
mencerminkan satu watak tertentu. Watak yang telah pasti itulah yang mendapat
penekanan dan terus-menerus terlihat dalam pasti itulah yang mendapat
penekanan dan terus-menerus terlihat dalam fiksi yang bersangkutan. Perwatakan
tokoh sederhana yang benar-benar sederhana, dapat dirumuskan hanya dengan

sebuah kaalimat, atau bahkan sebuah frase saja.

Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi
kehidupannya. Sisi kepribadian dan jati dirinya. Ia dapat saja memiliki watak
tertentu yang dapat diformulasikan, namun ia pun dapat pula menampilkan watak
dan tingkah laku bermacam-macam, bahkan mungkin seperti bertentangan dan
sulit diduga. Oleh karena itu, perwatakannya pun pada umumnya sulit
dideskripsikan secara tepat. Dibandingkan dengan tokoh sederhana, tokoh bulat
lebih menyerupai kehidupan manusia yang sesungguhnya, karena di samping
memiliki berbagai kemungkinan sikap dan tindakan, ia juga sering memberikan

kejutan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2012: 183).

Tokoh sederhana tetap diperlukan kehadirannya dalam sebuah novel. Tampaknya
hampir tidak mungkin sebuah karya hanya melulu menampilkan tokoh kompleks

tanpa sama sekali terdapat tokoh sederhana.
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Penghadiran tokoh-tokoh sederhana dalam sebuah novel justru dapat menambah
tingkat insitas kekompleksan tokoh lain yang memang dipersiapkan sebagai tokoh

bulat.

2.6.3 Tokoh Statis dan Tokoh berkembang

Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya perwatakan tokoh-tokoh cerita
dalam sebuah novel, tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh statis, tak
berkembang (static character) dan tokoh perkembangan perwatakan sebagai
akibat adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi (Altenbernd dalam Nurgiyantoro,
2012: 188). Tokoh jenis ini tampak seperti kurang terlibat dan tak terpengaruh
oleh adanya perubahan-perubahan lingkungan yang terjadi karena adanya
hubungan antar manusia. Jika diibaratkan, tokoh statis adalah bagaikan batu
karang yang tak tergoyahkan walau tiap hari dihantam dan disayang ombak.
Tokoh statis memiliki sikap dan watak yang relatif tetap, tak berkembang, sejak

awal sampai akhir cerita.

Tokoh berkembang adalah tokoh cerita yang mengalami perubahan dan
perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan (dan perubahan)
peristiwa dan plot yang dikisahkan. Ia secara aktif berinteraksi dengan
lingkungannya, baik lingkungan sosial, alam, maupun yang lain, yang
kesemuanya itu akan mempengaruhi sikap, watak, dan tingkah lakunya. Adanya
perubahan-perubahan yang terjadi di luar dirinya, dan adanya hubungan antar
manusia yang memang bersifat saling mempengaruhi itu, dapat menyentuh
kejiwaannya dan dapat menyebabkan terjadinya perubahan dan perkembangan

sikap dan wataknya. Sikap dan watak tokoh berkembang, dengan demikian, akan
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mengalami perkembangan dan atau perubahan dari awal, tengah, dan akhir cerita,

sesuai dengan tuntutan koherensi cerita secara keseluruhan.

Tokoh berkembang akan cenderung menjadi tokoh yang kompleks. Hal itu
disebabkan adanya sebagai perubahan dan perkembangan sikap, watak, dan
tingkah lakunya itu dimungkinkan sekali dapat terungkapkannya berbagai sisi
kejiwaannya. Rasanya mustahil jika ada manusia yang tidak pernah terpengaruh
oleh lingkungan yang selalu saja “membujuk dan merayunya”, dan selalu saja
tidak berubah sikap, watak, dan tingkah lakunya sepanjang hayat. Sebaliknya,
tokoh berkembang, juga sebagaimana halnya tokoh kompleks, lebih mendekati

realitas kehidupan manusia.

Namun, juga sebagaimana halnya pembedaan antara tokoh sederhana dengan
tokoh kompleks yang lebih bersifat penggradasian, pembedaan antara tokoh statis
dan berkembangan ini pun kurang lebih sama lebih bersifat penggradasian.
Artinya, di antara dua titik pengontrasan itu ada tokoh yang memiliki
kecenderungan ke salah satu kutup tergantung tingkat intesitas perkembangan

sikap, watak dan tingkah lakunya.

2.7 Bahasa Tokoh Wanita

Media yang digunakan oleh pengarang adalah bahasa, pengantar bahasa pasti akan
mengungkapkan hal-hal yang membantu pembaca untuk menafsirkan makna
suatu karya sastra. Menghadapi realitas tentang kompleksitas makna dalam karya

sastra, pembaca yang ingin bersungguh-sungguhn dalam memaknai karya sastra
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Selain menyajikan kisahan, pencerita juga menyajikan ujaran tokoh. Yang
dimaksud dengan ujaran ialah pikiran jadi, yang belum atau tidak terucap dan
cakapan tokoh. Walaupun keduanya menggunakan medium bahasa, gaya dan
ragamnya berbeda. Ragam dan gaya bahasa kiasan adalah ragam dan gaya
pencerita, sedangkan dalam penyajian ujaran pengarang berusaha membuat tokoh
berpikir dan berbicara seperti seseorang di dunia nyata yang keadaan fisik dan
mentalnya sama dengan keadaan tokoh. Dalam penyajian ujaran itu sesungguhnya
ada dua situasi ujaran yang berlaku, yaitu situasi ujaran antar tokoh serta situasi

ujaran pencerita dan pembaca (Sudjiman, 1993: 99).

2.8 Juru Cerita

Juru cerita adalah seseorang yang berada di luar cerita yang menampilkan tokoh-
tokoh cerita dengan menyebut nama, atau kata gantinya; ia, dia, mereka. Nama-
nama tokoh cerita khususnya yang utama, kerap atau terus ,menerus disebut, dan
sebagai variasi dipergunakan kata ganti. Hal ini akan memeprrmudah pembaca
untuk mengenali tokoh yang diceritakan atau tokoh yang bertindak

(Nurgiyantoro, 2012: 256).

Juru cerita adalah orang yang bercerita dalam suatu cerita. Juru cerita juga disebut
sebagai si pencerita. Istilah lain dari juru cerita adalah tukang cerita. Juru cerita
bertindak sebagai perantara antara dunia fiktif (deretan peristiwa yang
menampung para pelaku) dan dunia pembaca (alamat cerita itu). Juru cerita dapat
melaporkan cerita dengan cara mengutip kata-kata yang diucapkan oleh para

tokoh cerita.
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Ia bertanggung jawab mengenai benar atau tidaknya pengutipan itu. Kebenaran
ucapan atau kata-kata dalam kutipan bagi pembaca bergantung pada cara si juru

cerita mengungkapkan kata-kata tersebut.

Juru cerita mengatahui segalanya, ia mengetahui berbagai hal tentang tokoh,
peristiwa, dan tindakan, termasuk motivasi yang melatarbelakanginya. Oleh
karena juru cerita secara bebas menceritakan hati dan tindakan tokoh-tokohnya,
hal itu akan segera “mengobati” rasa ingin tahu pembaca. Pembaca menjadi tau
keadaan “luar-dalam” masing-masing tokoh, yang berposisi ataupun yang tidak,
dan itu berarti bahwa pembaca menjadi lebih tahu daripada tokoh-tokoh cerita

(Nurgiyantoro, 2012: 258).

Juru cerita dalam teks naratif, khususnya novel, memiliki kaitan dengan sudut
pandang. Kaitan tersebut adalah dalam mengisahkan sebuah cerita juru cerita
menggunakan suatu sudut pandang tertentu. Juru cerita tidak hanya bertindak
sebagai pencerita, melainkan sebagai tokoh yang turut serta dalam perkembangan
peristiwa-peristiwa. Untuk membedakan kedua kedudukan tersebut dipakai dua

istilah. Istilah yang dimaksud yaitu intern dan ekstern.

Intern artinya juru cerita tidak hanya bertindak sebagai juru cerita saja, tetapi ia
juga bertindak sebagai tokoh dalam peristiwa yang dilaporkan dalam cerita. Bila
seorang juru cerita menduduki posisi ekstern, ia dapat menyebutkan dirinya
sendiri dengan mempergunakan kata ganti. Selain itu, ia juga dapat menyebut

dirinya dengan memakai petunjuk-petunjuk lain mengenai pribadi pertamanya.
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2.9 Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas

Pembelajaran sastra bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengapresiasi dan memproduksi karya sastra. Kegiatan mengapresiasi karya
sastra berkaitan erat dengan latihan mempertajam perasaan, daya imajinatif, dan
kepekaan terhadap masyarakat, budaya, dan lingkungan hidup. Salah satu proses
pengapresiasan tersebut adalah dengan menganalisis unsur-unsur kalimat dalam
bahasa tokoh yang terdapat dalam karya sastra, khusunya novel. Melalui
pemahaman tentang bagaimana cara pengarang melukiskan bahasa tokoh dalam

cerita tersebut.

Pada pemilihan bahan pembelajaran sastra terdapat tiga aspek yang harus
diperhatikan yaitu aspek bahasa, aspek psikolgi, dan aspek latar belakang budaya

(Rahmanto, 1988: 27).

1. Aspek Bahasa

Aspek kebahasaan ditentukan oleh bagaimana penulisan yang dipakai oleh
pengarang yang dituangkan di dalam novelnya, apakah bahasa yang digunakan
pengarang merupakan bahasa baku, bagaimana isi wacananya, dan bagaimana
cara menuangkan ide yang ingin dituangkan di dalam cerita apakah sesuai dengan
kelompok pembaca yang ingin dijangkau sehingga mudah dipahami dan tepat

sasaran.

2. Aspek Psikologi

Hal yang perlu diperhatikan pada aspek psikologi ini ialah bagaimana tahap-tahap

perkembangan siswa. Hal ini sangant penting karena berpengaruh terhadap daya
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ingat, kemauan, kesiapan belajar dan bekerjasama, dan dalam pemecahan masalah

yang dihadapi. Berikut tahap-tahap perkembangan anak untuk membantu guru

memahami tingkatan perkembangan psikologi anak SD sampai menengah.

a.

b.

C.

d.

Tahap Penghayalan (8-9 tahun)

Tahap penghayalan ini menunjukkan bahwa imijinasi anak penuh dengan
fantasi anak itu sendiri, fantasi tentang apa saja yang belumm banyak diisi

hal-hal yang nyata.

Tahap romantik (10-12 tahun)

Tahap romantik ini anak berada pada masa mulai mengarah pada realitas

yang ada dan anak mulai meninggalkan fantasi-fantasi mereka sendiri.

Tahap realistik (13-16 tahun)

Pada tahap realistik ini anak benar-benar terlepas dari fantasi mereka sendiri
dan mereka telah berminat pada realitas. Mereka telah mencoba mengikuti

fakta-fakta dalam menjalani kehidupan secara real.

Tahap generalisasi (usia 16- dan selanjutnya)

Pada tahap generalisasi ini, anak tidak lagi berminat pada hal-hal yang
bersifat praktis saja, tetapi mereka juga sudah berminat menemukan konsep
abstrak dengan menganalisis suatu fenomena atau kejadian. mereka berusaha
menemukan dan merumuskan penyebab utama fenomena yang mereka

analisis itu.
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3. Latar belakang budaya

Latar belakang budaya meliputi hampir semua faktor kehidupan manusia dan
lingkungan geografis, sejarah, iklim, pekerjaan, cara berfikir, nilai-nilai

masyarakat, seni, hiburan, etika, dan sebagainya.

Terkait dalam pembelajaran sastra dalam kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Atas (SMA) terdapat kelas XII terdapat Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti

mengenai tokoh dalam sastra, sebagai berikut.

Kompetensi inti: 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, serta menerapkan pengetahuan,
prosedural, pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, . menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar: 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks cerita sejarah, berita,
iklan, editorial/opini, dan novel baik melalui lisan maupun

tulisan.



4.3 Menyunting teks cerita sejarah, berita, iklan,
editorial/opini, dan novel sesuai dengan struktur dan

kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan.

Melalui pemahaman terhadap struktur atau unsur intrinsik (penokohan) dalam
novel, siswa dapat mengidentifikasi verba predikatif pada bahasa tokoh dalam
karya sastra tersebut. Hal ini tentu saja bergantung pada ketepatan seorang guru
dalam memilih bahan bacaan sebagai bahan pembelajaran. Guru hendaknya
mengembangkan wawasannya untuk dapat menganalisis pemilihan bahan ajar
sastra yang lebih realistis atau dekat hubungannya dengan siswa sehingga dapat

menyajikan pembelajaran sastra yang lebih produktif.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan verba predikatif bahasa tokoh
wanita dan juru cerita yang terdapat dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki,
maka dari itu perlu digunakan suatu metode untuk mencapai tujuan penelitian

tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Moleong (2005: 6) menyimpulkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

konteks khusus yang alamiah.

Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif karena penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan verba predikatif bahasa tokoh dan juru cerita dalam novel
Genduk karya Sundari Mardjuki serta kelayakannya sebagai bahan ajar sastra di

SMA.

3.2 Sumber data

Sumber data penelitian ini adalah Novel Genduk karya Sundari Mardjuki. Novel
Genduk karya Sundari Mardjuki diterbitkan PT. Gramedia Pustaka Utama pada

tahun 2016, dengan jumlah 232 halaman. Dalam penelitian ini, peneliti
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memfokuskan objek penelitian pada bagian teks dari novel. Wujud dari data yang
dianalisis dalam penelitian ini berupa cuplikan atau kutipan teks yang berkaitan
dengan verba predikatif bahasa tokoh wanita dan juru cerita dalam Novel Genduk

karya Sundari Mardjuki.

3.3 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut.

1. Membaca keseluruhan Novel Genduk karya Sundari Mardjuki.

2. Mengidentifikasi kalimat atau klausa Novel Genduk karya Sundari
Mardjuki.

3. Mengidentifikasi predikat kalimat pada Novel Genduk karya Sundari
Mardjuki.

4. Mengidentifikasi predikat yang merupakan verba pada kalimat Novel
Genduk karya Sundari Mardjuki.

5. Menandai data verba predikatif yang terdapat dalam Novel Genduk karya
Sundari Mardjuki.

6. Menganalisis novel untuk mengetahui verba predikatif bahasa tokoh
wanita dan juru cerita yang terdapat dalam Novel Genduk karya Sundari
Mardjuki.

7. Mengemukakan verba predikatif bahasa tokoh wanita dan juru cerita yang

ditemukan dalam Novel Genduk karya Sundari Mardjuki.



49

8. Menyimpulkan hasil analisis mengenai verba predikatif bahasa tokoh
wanita dan juru cerita yang ada di dalam Novel Genduk karya Sundari
Mardjuki.

9. Mengimplikasikan verba predikatif bahasa tokoh wanita dan juru cerita
dalam Novel Genduk karya Sundari Mardjuki terhadap pembelajaran

sastra di SMA.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Genduk karya Sundari Mardjuki peneliti

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Verba predikatif bahasa tokoh wanita yang terdapat dalam novel Genduk

terbagi menjadi verba taktransitif, verba ekatransitif, dan verba dwitransitif.
Tokoh-tokoh wanita yang muncul dalam novel Genduk yaitu, Genduk, Yung,
Bu As, dan Bu Siti. Kalimat yang digunakan tokoh wanita dalam novel lebih
dominan menggunakan kalimat verba ekatransitif yang memiliki makna
inheren perbuatan. Di samping itu, diksi yang digunakan oleh pengarang

banyak menggunakan kata bermakna denotatif.

. Verba predikatif juru cerita yang ada dalam Genduk karya Sundari Mardjuki,
lebih banyak menggunakan kalimat berpredikat verba ekatransitif. Dilihat dari
segi perilaku semantisnya, bahasa juru cerita menggunakan makna inheren
perbuatan. Diksi yang dipakai pengarang dalam menggambarkan bahasa juru

cerita banyak memakai kata bermakna denotatif.

3. Novel Genduk karya Sundari Mardjuki layak dijadikan sebagai bahan ajar

karena sudah memenubhi kriteria aspek bahasa dalam pemilihan bahan ajar.
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Novel tersebut juga dapat disimpulkan secara praktis sebagaimana terbukti

pada 4.3 Kelayakan Hasil Penelitian sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Genduk karya Sundari Mardjuki,

peneliti menyarankan sebagai berikut.

1. Guru bidang studi bahasa Indonesia dapat menggunakan data penggalan teks
dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki sebagai contoh dalam
pembelajaran sastra mengenai verba predikatif kalimat. Hal ini karena novel
Genduk karya Sundari Mardjuki layak dijadikan salah satu alternatif bahan ajar

di SMA.

2. Bagi peneliti selanjutnya, yang akan melakukan penelitian serupa ataupun
melanjutkan penelitian ini, skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk
menambah referensi, agar peneliti selanjutnya dapat memperoleh hasil yang

lebih baik.
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